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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN METHYLPREDNISOLONE® 

TERHADAP ADHESI PERITONEUM (MIKROSKOPIK) PASCA 

LAPAROTOMI PADA TIKUS PUTIH 

 

 
 

LatarBelakang : Pembentukan adhesi intra peritoneal merupakan salah satu efek 

samping yang sering terjadi pasca operasi abdominal sehingga banyak upaya yang 

dilakukan untuk mencegah atau meminimalkan terjadinya adhesi ini.  

  

Tujuan Penelitian : Mengetahui Apakah ada perbedaan pengaruh pemberian 

methylprednisolone terhadap adhesi peritoneum pasca laparatomi pada tikus ? 

 

Subyekdanmetode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. 

Sampel penelitian 32 tikus putih dibagi 2 kelompok, dimana kelompok A dilakukan 

pencucian menggunakan normal saline dan kelompok B dilakukan pencucian 

menggunakan normal salin dan methylprednisolone IM dengan masing-masing jumlah 

sampel 16, dengan menilai adhesi peritoneum secara mikroskopik setelah dilakukan 

relaparotomi. 

 

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa tikus pada kelompok kontrol (normal 

saline) tidak ada tikus dengan adhesi dalam kategori Mild, kemudian tikus dengan 

adhesi dalam kategori Moderate ada 1 ekor (6,3%) dan tikus dengan adhesi dalam 

kategori Severe ada 15 ekor (93,8%). Pada kelompok perlakuan (normalsaline dan 

methylprednisolone® IM) terdapat 1 ekor (6,3%) tikus dengan adhesi dalam kategori 

Mild, kemudian ada 5 ekor (31,3%) tikus dengan adhesi dalam kategori Moderate, dan 

10 ekor (78,1%) tikus dengan adhesi dalam kategori Severe. Dengan demikian 

penggunaan methylprednisolone dapat mengurangi terjadinya adhesi peritoneum. Secara 

statistic ada perbedaan yang signifikan pengaruh pemberian methylprednisolone 

terhadap adhesi peritoneum pasca laparatomi pada tikus (p=0,034). 

 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh pemberian 

methylprednisolone terhadap adhesi peritoneum pasca laparatomi pada tikus (p=0,034).   

 

Kata Kunci : Adhesi peritoneum, methylprednisolone® IM, normal saline. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCES OF METHYLPREDNISOLONE® 

ADMINISTRATION TO PERITONEAL ADHESION 

(MICROSCOPIC) POST LAPAROTOMY IN WHITE MICE 

 

 
Background : The formation of intra peritoneal adhesion is one of the most 

frequent side effects of postoperative in abdominal surgery so a lot of effort was 

made to prevent or minimize the occurence of this adhesion. 

  

 

Subjects and methods : to know if it any differences in effect of methylprednisolone  

administration to postoperative peritonal adhesion in mice ? 

  

 

Results : The results showed that mice in the control group (normal saline) had no mice 

with adhesion in the Mild category, then there was 1 mice with adhesions in the 

Moderate category (6.3%) and mice with adhesions in the Severe category were 15 (93, 

8%). In the treatment group (normalsaline and methylprednisolone® IM) there was 1 

(6.3%) of the mice with adhesion in the Mild category, then there were 5 (31.3%) mice 

with adhesions in the Moderate category, and 10 (78.1 %) mice with adhesions in the 

Severe category. Therefore the use of methylprednisolone can reduce the occurrence of 

adhesion peritoneum. Statistically there was a significant difference in the effect of 

methylprednisolone on peritoneal adhesion post laparotomy in mice (p = 0.034). 

 

 

Conclusion : there was a significant difference in the effect of methylprednisolone on 

peritoneal adhesion post laparotomy in mice (p = 0.034). 

 

Keywords : Adhesi peritoneum, methylprednisolone® IM, normal saline 
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